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ABSTRACT

Mia Fitria, 2014. “The Development of Elementary Linear Algebra Module
Nuanced Constructivism ICT-Assisted”. Thesis. Graduate School State
University of Padang.

One of the causes of low students’ learning activity was lack of maximum
in using learning material like textbook from publisher. Beside that, the language
of textbook was less communicative and presentasion of material in textbook only
focus on giving information so that students very dependent with the lecture. The
available learning materials were not facilitate the students for using ICT to solve
the problem. The purpose of this research was developing valid, practical and
effective Elementary Linear Algebra module nuanced constructivism ICT-
assisted.

This research is adevelopmental research which consists of four steps, 1)
defining, 2) designing, 3) developing and 4) dessiminating. In this research, there
are only using three steps that are defining, designing, and developing. In defining
step, front-end analysis, students character analysis, and task analysis were done.
In designing step determinate the sequence material, designing material
presentation and module appearence were done. In developing step, validity test,
prakticallity test and effectivity test were done. The validity was done by a master
of Elementary Linear Algebra, a mathematician and a linguist. The practicality
was investigated through observation of learning process with using module and
interviewed the students.The effectivity was investigated through observation of
students’ learning activity and students’ achievement. The students’ achievement
obtained from quiz result and midterm. The data was analyzed descriptively.

The result of this research shows that the module is valid in contents and
construct. The practicality shows that the module is practical to use. Using the
module, students be more active in study and percentage of students who get score
>70 in accordance with what was expected, that is 60,3% > 50%. So, based on
these results is known that Elementary Linear Algebra module nuanced
constructivism ICT-assisted that has been developed is valid, practical and
effective for using as teaching material.



ABSTRAK

Mia Fitria. 2014. “Pengembangan Modul Aljabar Linear Elementer
Bernuansa Konstruktivisme Berbantuan ICT”. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar mahasiswa adalah bahan ajar
yang tersedia berupa buku teks dari penerbit kurang dimanfaatkan secara
maksimal. Selain itu, bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan penyajian
materi hanya fokus pada pemberian informasi sehingga mahasiswa menjadi
sangat tergantung dengan dosen. Bahan ajar yang ada belum memfasilitasi
mahasiswa menggunakan ICT untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul Aljabar Linear Elementer
bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model
4D vyang terdiri dari 4 tahap, yaitu 1) define (pendefinisian), 2) design
(perancangan), 3) develop (pengembangan), dan 4) dessiminate (penyebaran).
Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap, yaitu pendefinisian, perancangan,
dan pengembangan. Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis ujung depan,
analsis karakter mahasiswa dan analisis tugas. Pada tahap perancangan dilakukan
penentuan urutan materi, rancangan penyajian materi dan rancangan tampilan
pada modul. Pada tahap pengembangan dilakukan uji validitas, uji praktikalitas
dan uji efektivitas. Validasi dilakukan oleh ahli Aljabar Linear Elementer,
Matematika dan ahli bahasa. Praktikalitas diselidiki melalui observasi
pelaksanaan perkuliahan dengan menggunakan modul berbasis konstruktivisme
dan hasil wawancara dengan mahasiswa. Efektivitas diselidiki melalui observasi
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar diambil melalui kuis dan Ujian
Tengah Semester (UTS). Analisis data dilakukan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul Aljabar Linear Elementer
bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT sudah valid dari segi isi dan konstruk.
Pada tahap praktikalitas diperoleh bahwa modul sudah praktis. Penggunaan modul
dapat membuat mahasiswa menjadi lebih aktif dalam belajar, dan persentase
mahasiswa yang memperoleh nilai > 70 sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu
sebesar 60,3% > 50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul Aljabar Linear
Elementer bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT yang dikembangkan telah
valid, praktis dan efektif digunakan sebagai bahan ajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pasti yang memiliki cabang ilmu,
yaitu Aljabar, Geometri, Matematika Terapan, Matematika Komputasi dan
Statistik. Aljabar adalah mata kuliah yang paling dasar yang dipelajari oleh
mahasiswa ketika menginjak perguruan tinggi. Tidak hanya di perguruan tinggi,
sebenarnya di bangku sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari pun Aljabar
bukanlah hal yang asing lagi contohnya penggunaan operasi perkalian dan
penjumlahan untuk berbagai keperluan. Perbedaannya, Aljabar di perguruan
tinggi akan dibahas lebih mendalam dari apa yang telah dipelajari di bangku
sekolah.

Aljabar Linier Elementer merupakan salah satu mata kuliah dasar yang
diberikan sebelum mengambil mata kuliah matematika tingkat lanjut dan setelah
mahasiswa mengambil mata kuliah Kalkulus. Aljabar Linear Elementer tergolong
pada bidang Aljabar, sehingga mata kuliah ini menuntut mahasiswa untuk berpikir
cermat dan teliti. Proses yang benar dan sesuai aturan merupakan salah satu yang
ditekankan dalam mata kuliah ini selain jawaban yang benar. Di situlah letak di
mana mahasiswa harus teliti dalam mengerjakan soal dan bertanggung jawab
dengan apa yang dikerjakan.

Beberapa materi yang dipelajari pada mata kuliah Aljabar Linear
Elementer antara lain adalah matriks, sistem persamaan linear dan determinan.

Ketiga materi tersebut merupakan materi awal yang dijumpai ketika belajar



Aljabar Linear Elementer. Tiap materi tersebut mempunyai kesulitan yang
berbeda-beda. Akan tetapi ketiga materi tersebut saling berkaitan satu sama lain
seperti materi sistem persamaan linear elementer yang mempelajari tentang
operasi baris elementer yang nantinya akan diterapkan untuk mencari invers
matriks dan determinan.

Kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa ketika belajar materi matriks,
sistem persamaan linear dan determinan adalah mahasiswa dapat menguasai
sistem persamaan linier beserta dengan cara memecahkannya serta sifat-sifatnya,
memahami matriks dan operasi yang ada pada matriks dan mahasiswa mampu
untuk mencari invers suatu matriks. Selain itu, mahasiswa juga dapat menguasai
sifat-sifat fungsi determinan dan dapat mencari nilai determinan suatu matriks
bujur sangkar

Pemahaman yang baik terhadap konsep ketiga materi tersebut sangat
membantu mahasiswa dalam menguasai kompetensi dari tiap materi. Penguasaan
kompetensi yang diiringi dengan aktifnya mahasiswa dalam belajar dan tidak
hanya mengandalkan dosen saja selama perkuliahan. Meskipun waktu perkuliahan
yang diberikan oleh pihak univeristas terbatas, tidak menjadi kendala yang berarti
bagi dosen untuk mengajarkan seluruh materi kepada mahasiswa. Akan tetapi
pada kenyataannya, masih ada mahasiswa yang belum menguasai sepenuhnya
kompetensi dari ketiga materi tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar
pada ujian tengah semester mahasiswa yang bisa dibilang kurang memuaskan
akibat aktivitas belajar mahasiswa yang masih rendah. Adapun hasil belajar

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester Mahasiswa Universitas Andalas
Fakultas MIPA Jurusan Matematika Semester Ganjil 2011/2012

Z
o

O N OO AW N

Nilai Jumlah Mahasiswa
100-85
84-80
79-75
74-70
69-65
64-60
59-55
54-50
49-40
10 39-0
Sumber: Dosen Aljabar Linear Elementer Universitas Andalas Padang.
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa mahasiswa yang mempunyai nilai
yang memuaskan sedikit sekali dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapat
nilai tidak memuaskan. Ketika ditanyakan kepada salah seorang mahasiswa yang
mendapat range nilai pada urutan ke-10, terungkap bahwa permasalahan terletak
pada pemahaman mahasiswa terhadap materi yang masih kurang serta ketelitian
dalam mengerjakan soal yang diberikan. Kekurangpahaman terhadap materi ini
salah satunya disebabkan aktivitas belajar mahasiswa yang relatif rendah.

Salah satu pendukung aktivitas belajar mahasiswa adalah tersedianya
bahan ajar yang dapat menunjang belajar. Bahan ajar yang sering digunakan
dalam kegiatan perkuliahan selama ini adalah bahan ajar cetak berupa buku teks
dari penerbit. Semua mahasiswa diwajibkan untuk memiliki buku teks tersebut.
Akan tetapi, pemanfaatan buku tersebut kurang bisa menunjang kegiatan belajar

mahasiswa.



Berdasarkan jawaban mahasiswa dari 30 angket yang disebarkan pada
tanggal 27 Januari 2012 terlihat bahwa kebanyakan mahasiswa sangat bergantung
sekali dengan penjelasan dosen. Sebanyak 15 dari 30 mahasiswa yang mengisi
angket menyatakan mereka menggunakan buku teks setelah mendengarkan
penjelasan dari dosen. Sebanyak 7 dari 30 mahasiswa lebih suka belajar
menggunakan catatan perkuliahan setelah mendengarkan penjelasan dosen dan
sebanyak 8 dari 30 mahasiswa lebih suka mendengarkan penjelasan dosen saja.
Dari hasil angket tersebut terlihat bahwa banyaknya mahasiswa yang sangat
tergantung dengan penjelasan dosen padahal kenyataan di lapangan adalah alokasi
waktu yang disediakan pihak universitas terbatas mengingat juga banyaknya
materi yang harus mahasiswa kuasai. Penggunaan buku teks pun dilakukan oleh
mahasiswa setelah perkuliahan bukan sebelum perkuliahan.

Jika dari segi penyajian, bahasa yang ada pada buku teks kurang
komunikatif kebanyakan hanya fokus pada pemberian informasi kepada
mahasiswa tanpa mengajak mahasiswa untuk mengonstruksi pengetahuannya
sendiri sedikit demi sedikit. Hal ini menjadi salah satu penyebab dari
ketergantungan mahasiswa terhadap dosen. Penggunaan buku teks saja dalam
perkuliahan memberikan peluang kepada mahasiswa untuk menjadi pendengar
saja dan dosen sebagai pembicara aktif.

Buku teks yang digunakan juga belum melibatkan mahasiswa untuk
belajar menggunakan bantuan dari media Information and Communication
Technology (ICT) yang dalam hal ini dikhususkan pada aplikasi matematika.

Penggunaan aplikasi matematika pada perkuliahan Aljabar Linear Elementer



sangat berguna untuk membantu menyelesaikan permasalahan pada matriks,
sistem persamaan linear dan determinan. Sedangkan selama ini pengenalan
aplikasi matematika tidak diberikan pada waktu perkuliahan sehingga hal ini
dirasa kurang efektif jika antara pembahasan teori tentang materi pada Aljabar
Linier Elementer tidak langsung digandengkan dengan penggunaan aplikasi
matematika.

Berdasarkan pertimbangan yang telah ada maka dibuatlah suatu bahan ajar
alternatif selain buku teks yang dapat membantu mahasiswa untuk belajar secara
mandiri. Oleh sebab itu dipilinlah bahan ajar berbentuk modul karena modul dapat
digunakan untuk mahasiswa belajar secara mandiri dan dapat digunakan dalam
perkuliahan. Kompetensi yang harus mereka kuasai pada ketiga materi tersebut
diberikan dengan jelas sehingga mahasiswa dapat mengetahui untuk apa mereka
belajar materi tersebut.

Pemilihan modul dibandingkan dengan bahan ajar cetak lain adalah
terletak pada bahasa yang digunakan. Pada modul, bahasa yang digunakan lebih
komunikatif terhadap pembacanya yang dalam hal ini adalah mahasiswa dan
bahasa yang digunakan lebih mudah dicerna oleh mahasiswa. Sehingga
mahasiswa teratur dan terarah dalam mempelajari setiap materi secara mandiri
tanpa harus bertatap muka dengan dosennya.

Modul juga memberikan ruang kepada mahasiswa untuk berkreasi dan
menuliskan apa saja yang mereka pahami. Modul juga dapat memberikan
gambaran kepada mahasiswa sampai di mana tingkat kepahaman mahasiswa

terhadap materi. Sehingga materi yang ingin disampaikan pada perkuliahan dapat



tersampaikan sesuai dengan waktu yang disediakan oleh pihak univesitas dan
pencapaian kompetensi di setiap bahasan dapat dilakukan dengan baik. Ini juga
berarti bahwa peran dosen tidak lagi menjadi aktor utama dalam perkuliahan
melainkan sebagai fasilitator karena belajar dengan menggunakan modul dapat
memicu terjadinya diskusi antara dosen dan mahasiswa serta antar mahasiswa.

Modul dibuat menggunakan beberapa unsur dari konstruktivisme atau bisa
dikatakan bahwa modul yang dibuat adalah bernuansa konstruktivisme. Hal ini
dikarenakan belum adanya bahan ajar atau modul mata kuliah Aljabar Linear
Elementer yang bernuansa konstruktivisme. Pemilihan modul bernuansa
konstruktivisme juga didasarkan pada materi kuliah yang akan dipelajari oleh
mahasiswa memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari pada apa yang pernah
mereka pelajari di sekolah pada materi yang sama. Mahasiswa dulu diberikan
konsep dasar dalam menyelesaikan masalah/soal yang berkaitan dengan matriks,
sistem persamaan linear, dan determinan sedangkan yang harus mahasiswa kuasai
ketika di perguruan tinggi adalah konsep yang kebanyakan tidak mahasiswa
pelajari ketika dibangku sekolah. Ini berarti mahasiswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai cara penyelesaian soal tetapi juga dituntut untuk mengetahui
bagaimana cara tersebut diperoleh. Semua hal tersebut merupakan pengetahuan
yang baru bagi mahasiswa.

Pengetahuan baru hanya dapat dimiliki oleh mahasiswa lewat proses
belajar. Melalui proses belajar, mahasiswa menjadi berpikir, bekerja dan bergelut
dengan ide-ide untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Selama

menjalani proses tersebut secara tidak langsung pengetahuan baru akan menjadi



milik mahasiswa. Hal ini sesuai dengan prinsip dari konstruktivisme bahwa
pengetahuan itu tidak bisa ditransfer begitu saja, mahasiswa harus secara aktif
untuk  mengolaborasikan  pengetahuan  yang  diperolehnya  dengan
pengetahuan/pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya untuk menjadi
pengetahuan milik mahasiswa.

Pada modul, materi disajikan bersamaan dengan aplikasi matematika
sebagai salah satu pendukung belajar. Penggunaan aplikasi matematika ini
bertujuan untuk memberikan bantuan kepada mahasiswa dalam hal pengecekan
jawaban tanpa harus bergantung dengan dosen. Penggunaan aplikasi ini
diharapkan agar mahasiswa dapat menggunakannya untuk belajar mengatasi
ketidaktelitian mereka dalam mengerjakan soal. Selain itu, pengenalan terhadap
aplikasi yang sejalan dengan materi yang diberikan merupakan salah satu nilai
plus yang mahasiswa dapatkan dalam modul ini. Sehingga mahasiswa diharapkan
dapat terampil menggunakan aplikasi matematika yang nantinya dapat membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Aplikasi yang
digunakan dalam penunjang belajar mahasiswa adalah Maple.

Pemilihan Maple dalam penerapan ICT pada mata kuliah Aljabar Linear
Elementer selain karena dapat digunakan mahasiswa untuk mengecek jawaban
dari soal yang dikerjakan, mahasiswa juga tidak perlu harus menguasai bahasa
pemrograman yang rumit untuk menggunakan Maple. Mahasiswa hanya
mengikuti langkah-langkah yang diberikan untuk menyelesaikan soal dan
langkah-langkah pengerjaan tersebut tidak panjang sehingga mahasiswa dapat

mengingatnya.



Pada modul yang dibuat, penyelesaian soal diberikan dengan dua cara
yaitu berdasarkan definisi dan teorema yang ada pada Aljabar Linear Elementer
dan penyelesaian soal dengan menggunakan Maple. Cara penyelesaian diberikan
pun beragam, sehingga mahasiswa dapat memilih berdasarkan keuntungan dan
keterbatasan yang diberikan pada setiap pilihan cara. Dengan begitu, diharapkan
modul yang dibuat dapat menunjang mahasiswa untuk menjadi aktif dalam
belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan dari permasalahan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana validitas dari modul Aljabar Linear elementer bernuansa
konstruktivisme berbantuan ICT?

2. Bagaimana praktikalitas dari modul Aljabar Linear elementer bernuansa
konstruktivisme berbantuan ICT dilihat dari hasil wawancara dengan
mahasiswa dan observasi pelaksanaan perkuliahan?

3. Bagaimana efektifitas dari modul Aljabar Linear elementer bernuansa
konstruktivisme berbantuan ICT dilihat dari observasi aktivitas mahasiswa
dan hasil belajar mahasiswa?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, pengembangan bahan ajar ini
bertujuan untuk menghasilkan modul yang valid, praktis, dan efektif sehingga
dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep pada mata kuliah Aljabar

Linier Elementer.



D. Spesifikasi Produk

1.

Modul yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut :
Penyajian materi pada modul dibuat dengan menggunakan unsur-unsur dari
konstruktivisme. Adapun unsur-unsur konstruktivisme yang ada pada modul
ini adalah :

Orientasi. Pada bagian orientasi ini mahasiswa diajak untuk mengingat
kembali tentang materi yang telah dipelajari, memunculkan pertanyaan yang
sifathya mencari perbedaan antara materi yang telah dipelajari dengan materi
yang akan dipelajari, menggugah rasa keingintahuan mahasiswa, dan
memberikan ajakan kepada mahasiswa untuk melakukan setiap intruksi yang
diberikan. Sehingga bagian ini dapat ditemukan sebelum materi atau bisa
dikatakan sebagai pembuka materi.

Elisitasi. Pada bagian ini, mahasiswa disajikan permasalahan untuk
mengawali suatu konsep yang baru disertai dengan instruksi pengerjaan.
Permasalahan yang dibuat berupa contoh. Contoh ada yang disajikan lengkap
dengan pengerjaan dan ada yang dikerjakan oleh mahasiswa dengan instruksi
yang diberikan. Contoh yang dikerjakan dengan mengikuti instruksi adalah
contoh yang materinya telah mahasiswa ketahui cara mengerjakannya.
Kemudian di akhir contoh, mahasiswa akan dibimbing untuk membuat
kesimpulan tentang suatu konsep yang mereka pahami lewat contoh. Jadi
pada bagian ini mahasiswa akan dibuat menjadi aktif dalam menemukan

suatu konsep yang baru bagi mereka.
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Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ada dua jenis latihan yang diberikan
pada bagian ini yaitu

Latihan sisipan yang diberi nama “Ayo dicoba”. Latihan ini diberikan setelah
materi tertentu untuk menguji mahasiswa apakah sudah menguasai suatu
konsep dengan baik dan dapat juga digunakan untuk menguji kesimpulan
yang dibuat oleh mahasiswa sehingga memungkinkan mahasiswa untuk
merubah kesimpulan yang telah diperoleh. Karena tujuannya inilah dan
keinginan untuk lebih komunikatif dengan mahasiswa maka nama latihan ini
adalah “Ayo dicoba”. Jumlah soal pada latihan hanya satu soal saja dan
langsung disediakan tempat pengerjaannya dalam modul berupa kotak
kosong. Untuk mengecek jawabannya, mahasiswa dapat menemukan kunci
jawaban yang diberikan langsung.

Latihan akhir. Latihan akhir ini dinamakan “Latihan Yuk”. Latihan ini
bertujuan untuk menguji pemahaman mahasiswa terhadap keseluruhan materi
pada satu modul. Untuk mengecek jawaban, dapat dilihat pada bagian Kunci
Jawaban. Berbeda dengan latihan sisipan, soal pada latihan ini jumlahnya
lebih banyak, tempat pengerjaan tidak disediakan, dan mahasiswa langsung
dapat menilai tingkat penguasaannya sesuai dengan rumus yang ada pada
bagian Umpan Balik dan Tindak Lanjut. Sehingga latihan ini dapat
memberikan rekomendasi kepada mahasiswa, apakah mahasiswa perlu untuk
mengulang kembali materi yang telah dipelajari atau melanjutkan ke modul

berikutnya. Agar tidak memberikan kesan yang menyeramkan terhadap
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latihan akhir dan lebih komunkatif dengan mahasiswa maka latihan ini
dinamakan “Latihan Yuk”.

Pada modul juga dilengkapi dengan pengerjaan menggunakan Maple yang
dapat membantu mahasiswa untuk mengecek dan mengetahui solusi atau
jawaban dari soal yang dikerjakan. Pengerjaan dengan Maple diberikan
setelah konsep diberikan. Hal ini bertujuan agar mahasiswa lebih fokus untuk
mengetahui dan memahami konsep terlebih dahulu. Selain cara pengerjaan,
pengenalan Maple secara singkat pada bagian awal modul juga diberikan agar
mahasiswa memahami aturan dasar seperti simbol operasi dalam matematika
yang digunakan di worksheet Maple.

Khusus pada materi Sistem Persamaan Linear, cara pengerjaan dengan Maple
diberikan beberapa cara. Setiap cara juga diberikan lengkap dengan kelebihan
serta kekurangan penggunaannya sehingga mahasiswa dapat memilih cara
mana yang akan digunakan. Selain itu juga dapat memberikan pengetahuan
kepada mahasiswa tentang cara-cara yang dapat digunakan untuk mencari
penyelesaian Sistem Persamaan Linear dengan menggunakan Maple.
Mahasiswa dapat melihat ulang kembali semua materi yang telah diberikan
pada bagian rangkuman sehingga mahasiswa dapat mengecek kembali konsep
yang mereka simpulkan sebelum mereka mengerjakan latihan akhir.

Pada modul juga tersedia satu latihan tambahan yaitu membuktikan teorema
yang diberi nama “Tugas Untuk Kamu”. Teorema yang diminta untuk

dibuktikan oleh mahasiswa adalah teorema yang dinilai mampu dikerjakan
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oleh mahasiswa sendiri. Jadi tidak semua teorema yang ada pada modul
diminta untuk dibuktikan kepada mahasiswa.

5. Memberikan kata-kata motivasi sebelum memasuki materi dan di akhir
latihan. Kata-kata motivasi yang diberikan bersumber dari tokoh-tokoh dunia
yang inspiratif. Pemberian kata-kata motivasi ini bertujuan agar modul tidak
terkesan hanya berisi materi dan soal saja akan tetapi juga ada unsur selingan
yang sifatnya positif dalam memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk
sukses dalam belajar.

E. Pentingnya Pengembangan

Pada setiap perkuliahan pasti mengharapkan mahasiswa dapat menguasai
kompetensi dari setiap materi sedangkan waktu yang perkuliahan yang kurang
mencukupi untuk menumbuhkan pemahaman kepada mahasiswa. Oleh sebab itu,
belajar secara mandiri sangat diperlukan oleh mahasiswa untuk meningkatkan
pemahaman tentang konsep yang harus dipelajari dan dikuasai. Bahan ajar yang
dapat mahasiswa untuk belajar secara mandiri adalah modul. Modul sebagai
bahan ajar cetak yang mempunyai manfaat mudah dibawa kemana saja, bahasa
yang digunakan adalah bahasa indonesia yang baik dan benar serta modul lebih
ekonomis. Hal ini membuat modul dapat dijangkau secara ekonomi oleh
mahasiswa dengan tampilan yang menarik. Selain itu modul juga mudah untuk
didapatkan.

Penyajian materi pada modul yang menggunakan beberapa prinsip
konstruktivisme yang berbeda dengan buku teks dapat membantu mahasiswa

untuk memahami konsep yang dipelajari secara mandiri. Selain itu, penyajian



13

unsur ICT pada modul juga dapat memperkenalkan dan mengajarkan mahasiswa

pada salah satu aplikasi matematika. Pengenalan yang seiring sejalan dengan

materi yang diberikan dapat memberikan alternatif bantuan kepada mahasiswa
untuk menyelesaikan permasalahan pada matriks, sistem persamaan linear, dan
determinan pada perkuliahan Aljabar Linear Elementer.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi pada pengembangan modul Aljabar Linier Elementer bernuansa
konstruktivisme berbantuan ICT ini adalah

a. Modul merupakan alat pembelajaran yang sistematis yang mampu
membelajarkan diri sendiri atau dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
(self instructional) yang bernuansa konstruktivisme.

b. Mahasiswa di bangku perguruan tinggi sudah mulai dibiasakan untuk
menguasai beberapa aplikasi terutama mahasiswa matematika untuk
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan dalam pengembangan modul ini adalah ada teorema yang
disajikan beserta pembuktiannya dengan pertimbangan bahwa teorema tersebut
dinilai sulit jika mahasiswa harus membuatnya. Materi yang dibuat hanya matriks,
sistem persamaan linear elementer dan determinan, aplikasi ICT dalam
matematika yang digunakan adalah Maple serta uji coba penggunaan modul
dilakukan hanya di Universitas Andalas Padang pada mahasiswa Strata 1 (S1)

Jurusan Matematika sesi genap.
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G. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang terdapat dalam proposal pengembangan ini adalah

1. Aljabar Linier Elementer adalah mata kuliah yang diberikan kepada
mahasiswa setelah mengambil mata kuliah Kalkulus yang berisikan tentang
sistem persamaan linier, matriks, vektor, transformasi linier dan nilai eigen.

2. Modul adalah bahan ajar dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun secara
sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi,
petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan
yang disajikan dalam modul tersebut.

3. Konstruktivisme adalah suatu filosofi yang beranggapan bahwa mahasiswa
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dalam benaknya.

4. ICT adalah pembelajaran yang menggunakan fasilitas komputer sebagai salah
satu media dalam belajar.

5. Modul bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT adalah modul yang dibuat
dengan mengikuti format penulisan sebuah modul, menggunakan beberapa
prinsip dari konstruktivisme dalam menyajikan materi dan menyediakan
alternatif cara lain untuk menyelesaikan soal yaitu dengan bantuan ICT.
Artinya pada modul, konsep suatu materi tidak diberikan secara langsung
melainkan mahasiswa harus menemukan sendiri dengan mengikuti instruksi
yang diberikan sedangkan ICT dapat mahasiswa gunakan untuk menemukan

dan memeriksa jawaban dari soal yang diberikan.
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Maple adalah salah satu software CAS ( Computer Algebra System ) yang
canggih dengan kemampuan melakukan operasi aljabar secara numerik dan
simbolik serta memiliki lebih dari 2000 perintah.

Validitas adalah tingkat keterukuran modul berdasarkan isi dan konstruk,
pengujian validitas ini dilakukan oleh pakar-pakar yang berkompeten baik
dalam pengembangan bahan ajar matematika, Aljabar Linear Elementer, dan
bahasa melalui lembar validasi.

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian modul dan kemudahan dalam
menggunakan modul yang dilihat berdasarkan pendapat mahasiswa melalui
pedoman wawancara dan observasi pada saat pelaksanaan perkuliahan
melalui lembar observasi pelaksanaan perkuliahan.

Efektifitas adalah tingkat ketercapaian tujuan dari pembuatan modul yang
dilihat dari aktivitas dan hasil belajar mahasiswa melalui lembar observasi
aktivitas mahasiswa dan lembar tes.

Aktivitas belajar mahasiswa adalah kegiatan atau perilaku belajar yang
dilakukan oleh mahasiswa selama perkuliahan Aljabar Linear Elementer.
Hasil belajar adalah hasil akhir dari proses pembelajaran setelah dilakukan tes
untuk melihat sejauh mana mahasiswa menguasai dan memahami apa yang

telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berupa modul Aljabar
Linear Elementer bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT. Adapun
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Validitas Modul Aljabar Linear Elementer Bernuansa Konstruktivisme
Berbantuan ICT

Berdasarkan dari pembahasan hasil pengembangan diperoleh bahwa rata-
rata validasi sebesar 3,25 yang berarti modul ini sangat valid baik itu secara isi
maupun konstruk. Jadi dapat dikatakan bahwa modul yang dibuat layak untuk
digunakan.

2. Praktikalitas Modul Aljabar Linear Elementer Bernuansa Konstruktivisme
Berbantuan ICT

Berdasarkan dari pembahasan hasil pengembangan diperolah bahwa
praktikalitas modul adalah praktis. Praktikalitas dilihat dari keterpakaian modul
dan kemudahan dalam menggunakan modul. Keterpakaian modul dilihat dari
hasil observasi pelaksanaan perkuliahan dan kemudahan dalam menggunakan
modul dilihat dari hasil wawancara dengan mahasiswa.

3. Efektifitas Modul Aljabar Linear Elementer Bernuansa Konstruktivisme
Berbantuan ICT

Berdasarkan pembahasan hasil pengembangan diperoleh bahwa modul
yang dikembangkan dapat membuat mahasiswa aktif dalam belajar dan hasil
belajar mahasiswa setelah menggunakan modul sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh peneliti. Jadi efektivitas modul adalah efektif.
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B. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan modul Aljabar Linear Elementer
bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT. Pada dasarnya penelitian ini juga
dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya pada pelaksanaan
perkuliahan Aljabar Linear Elementer. Selain itu dapat membuat perkuliahan
Aljabar Linear Elementer menjadi lebih mudah dan efektif serta dapat dijadikan
indikator untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Pengembangan modul ini menekankan pada prinsip memberikan
kebebasan pada mahasiswa untuk belajar dengan kemampuan dan caranya sendiri
dalam belajar. Perkuliahan menggunakan modul ini menuntut mahasiswa untuk
melakukan serangkaian aktivitas-aktivitas yang membuat mahasiswa untuk
belajar sebelum dan setelah perkuliahan. Akan tetapi modul ini mempunyai
kelemahan dalam hal pemanfaatannya yaitu masih ada mahasiswa yang kurang
termotivasi dan percaya diri untuk mengajukan pendapat dan lebih cenderung
untuk mendengarkan apa yang temannya katakan. Hendaknya dalam
pemanfaatan modul ini, dosen memiliki cara-cara tertentu agar dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan tersebut sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua
mahasiswa.

Selain kelemahan yang dimiliki, modul ini juga memiliki kekuatan yaitu
mahasiswa secara tidak langsung “dipaksa” untuk belajar agar tidak ketinggalan
dari teman-temannya. Modul ini juga memberikan petunjuk-petunjuk pengerjaan
yang dapat mahasiswa gunakan untuk membuat kesimpulan dan kemudian

diaplikasikan dalam latihan yang diberikan.
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C. Saran

1. Dosen pengampu mata kuliah Aljabar Linear Elementer, agar dapat
menggunakan modul bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT ini sebagai
alternatif bahan perkuliahan.

2. Peneliti lain, agar dapat dijadikan contoh untuk mengembangkan modul
bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT pada mata kuliah lain dengan
memperhatikan segala kekurangan serta kelebihan dan akan lebih sempurna
jika dilakukan sampai tahap keempat (tahap penyebaran atau disseminate).

3. Uji coba modul bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT pada perkuliahan
Aljabar Linear Elementer ini masih sangat terbatas yaitu satu universitas saja.
Sebaiknya penelitian ini dilakukan pada beberapa universitas agar dapat
mewakili seluruh mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Aljabar
Linear Elementer.

4. Mahasiswa, agar dapat menggunakan modul Aljabar Linear Elementer
bernuansa konstruktivisme berbantuan ICT sebagai alternatif bahan ajar dan
dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa agar mampu memahami

materi yang dipelajari.
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